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RISTEK DIKTI

TANTANGAN PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT

ARAHAN MENRISTEKDIKTI DI RAKERNAS 2019

Pimpinan PTN, kepala LL Dikti, dan juga Kepala LPNK untuk menindaklanjuti arahan
Presiden pada pertemuan di Istana Negara tanggal 10 Oktober 2018, yaitu :

Merespons dengan cepat perubahan-perubahan yang terjadi dalam bidang llmu
Pengetahuan, Teknologi, dan Pendidikan tinggi serta Revolusi Industri 4.0.

Perguruan Tinggi yang masuk 500 besar harus lebih banyak. Tidak hanya 3 PTN,
yaitu Ul, ITB, dan UGM.

Fakultas dan prodi kekinian perlu ada untuk merespons tantangan dan peluang
yang terjadi serta relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri.

Perlu diciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan riset, teknologi dan
Pendidikan tinggi. Benahi kebijakan-kebijakan yang mempersulit izin pengurusan
fakultas dan prodi. Ekosistem tersebut diperlukan agar inovasi-inovasi bisa muncul.

Fokuskan tahun 2019 ini pada upaya pengembangan SDM.

Hasil riset harus memberikan hasil nyata untuk masyarakat dan industri.

Perguruan Tinggi agar berkolaborasi dengan industri dan juga melakukan

pengemba ngan entrep reneurshlp . “Kita harus bisa menjadikan 260 juta penduduk Indonesia sebagai sebuah kekuatan besar negara kita.

Bukan hanya untuk mendukung akselerasi pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk mengejar
Perguruan Tinggi harus membuat alumninya mencintai Indonesia. [ A

- Presiden Joko Widodo -
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Tri Dharma PT dan Ristek Dikti

Pendidikan

Downstreaming
Commercialization
N

R

~ -
—  —

<

Pengabdian
Masyarakat

KEBIJAKAN, STRATEGI, PROGRAM, INDIKA

KEBIJAKAN Meningkatkan Produktivitas Penelitian dan Pengembangan

Meningkatkan HKI yang didaftarkan, publikasi internasional dan prototipe

hasil litbang ‘

PROGRAM Program Penguatan Riset dan Pengembangan

STRATEGI

Meningkatnya Relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

SASARAN PROGRAM ‘

INDIKATOR KINERJA PROGRAM
n

IKP 1 Jumlah HKI yang didaftarkan 1.580 1.735 1.910

Komulatif

IKP2 Jumlah publikasi internasional 5.008 6.229 12.000 Nominal
IKP 3 Jumlah prototipe R & D TRL s.d 6 530 632 783 Nominal
IKP 4 Jumlah prototipe laik industri TRL 7 5 15 20 Nominal
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PRINSIP DASAR DALAM PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT
1. Berbasis kewilayahan

2. Berdasarkan permasalahan, kebutuhan atau
tantangan di masyarakat

3. Sinergi, multi disiplin, dan bermitra

4. Kegiatan terstruktur, dengan target luaran yang jelas
dan dapat diukur

5. Berkelanjutan, tuntas, dan bermakna

Pengabdian Masa Lalu

p ti ¢ Bantuan masyarakat kecil
enger !an * Tanpa pamrih
pengabdian « Masyarakat sebagai obyek

¢ Penyuluhan
* Pelatihan
* Pembangunan fisik

Pendanaan * Pendanaan terbatas
yang tersedia ¢ Bukan investasi produktif

Kegiatan tanpa
biaya

Insentif kum
kecil

¢ Sekedar menggugurkan kewajiban
e Kurangnya penghargaan
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Pengabdian Saat lini

Masyarakat sebagai Dana Investasi Jangka
mitra pembangunan Panjang

Sinergi berkelanjutan Gabungan inovasi IPTEK

antar program strategis

Insentif publikasi dan Peluang bagi mitra
penerbitan untuk investasi

Pengabdian Masa Depan

—{, Pendukung kemandirian bangsa N

—L Sinergi implementasi Tri Dharma —

ﬂ Implementasi melalui kegiatan KKN-PPM —

ﬂ Nilai tambah HKI dari IPTEKS e

ﬂ Peluang kerjasama Nasional/Internasional —
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SINERGI PENGABDIAN MASYARAKAT

Partsipasi
dalam
pembangunan

Lo

- Penerapan Membantu
Pengabdian Ms?al,:;tsas dalam belaj emecahkan
- jar d
Masyarakat Akademnika mengajar dar masalah

di PT bimbingan masyarakat
Nt

Pengamalan
IPTEKS bagi

WERYEIELEN

13

Indikator Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat

(Vo] JenisLuaran | Indikator Capaian

I Publikasi di jurnal ilmiah cetak atau elektronik Artikel di Jurnal Internasional,
Artikel ilmiah dimuat di prosiding cetak atau Internasional, nasional, loka
elektronik

Artikel di media masa cetak atau elektronik Nasional, lokal
Dokumentasi pelaksanaan Video kegiatan

(Keynote Speaker/Invited) dalam temu ilmiah Internasional, nasional, lokal
m Pembicara tamu (Visiting Lecturer) Internasional

HKI

m Teknologi Tepat Guna

9 | Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial

Buku Buku ber ISBN

Bahan ajar

AV Mitra Non Produktif Ekonomi Pengetahuannya , keterampilan, kesehatan, pendapatan,
pelayanan meningkat
JEI Mitra Produktif Ekonomi/Perguruan Tinggi Pengetahuannya , keterampilan, meningkat

Kualitas , jumlah, jenis produknya, kapasitas produksi meningkat
Berhasil melakukan ekspor , pemasaran antar pulau

Jumlah Aset , omset , tenaga kerja, kemampuan manajemen
meningkat

Keuntungan meningkat, Income generating PT meningkat
Produk tersertifikasi, terstandarisasi, usaha berbadan hukum
Jumlah wirausaha baru mandiri

Angka partisipasi dosen*

\\N
@ | JABDAMAS \|



Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat Era Revolusi Industri 4.0

Desember 2019 ///-

RISTEK DIKTI

TANTANGAN DI ERARI 4.0

15

Industrial Evolution

4. Industrial revolution
Based on cyber-physical-
systems

3. Industrial revolution
Through the use of electronics
and IT further progression in
autonomous production

1. Industrial revolution
Introducing mechanical
production machines powered
by water and steam
Industry 1.0 Industry 2.0 Industry 3.0 Industry 4.0

Level of complexity

End of the Beginning of the Beginning of the Today

18th century. 20th century 70th Source: DFK)/Baver 1A0
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Revolusi Industri Ke-4

Wajah Kegiatan Ekonomi Dunia saat Ini

Saat ini berbagai macam

kebutuhan manusia telah banyak

menerapkan dukungan internet
dan dunia digital sebagai wahana
interaksi dan transaksi

Sharing economy
wbns @ T @~
o] e FAIOK o

NETEU camonline

em zipcar

Cloud Collaborative

3 Office 365

Smart

e-Education e-Government

e2e

C@

Online Health Services

coursera [J voaar

edX

SZNovoED Y iversity

Q open
iR

#7% canvas

Marketp/ace

tokopedlo

Smart City
Ty

K‘ AN

Heoll:hTop(">
FIDOKTER .com

Industrial Revolution 4.0

Optimizing & synergizing
the existing knowledge & technologies through
Digitization, Computing Power & Data Analytics

Cyber-Physical: Internet of Things:
* Autonomous Vehicle * Wearables
« 3D Printing = Big Data, Al
* Advanced Robotics * Block chain &
* New Materials Cryptocurrency
* Augmented/Virtual
Reality

BIo—TechnoIogy

Gene Sequencing/ Edit

DNA

Synthetic Biology

* Personalized medical
treatments

«  “New” Neuroscience

Applied in bussiness, politics, agriculture, medicine, lifestyle, etc
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Largest Food Exports By Country

S/IAPA SANGKA

Eksportir pangan R e et
terbesar ke-2 di dunia, :
adalah negara kecil

S8t SDnsermind ) " AN Sumber: www.worldatlas.com 2017

Faktor produksi utama bukan lagi lahan & tenaga kerja?

Intelligent technology smart farming
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B AG TECH: 100+ TECHNOLOGY COMPANIES CHANGING THE

¥ FARM
FARM MANAGEMENT SOFTWARE
Farm OAEGRO AGRICULTURE TIVE
ANALYTICS
NEXT GEN FARMS pro RiGramular < Wagrivi ) W OAMAYA g
5 O + ke # Strider aghiyst 2
BOWERY @ owscale | o 1 o :
- » =N g 4
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) e @ more an
ANIMAL DATA Agrostar O " e . I I
o= R @.===| B o o B companies wi
VTN T Blolabs |1 ¢, Sl e
T change the
— ROBOTICS AND DRONES
S = M3

o future of
farming

SENSORS
Centaur Msanrnance [ srovnetics

pvend’ [EZEIES » ®

SMART IRRIGATION

flowius n Tevatronic
g HORTAU

! PLANT DATA/ANALYSIS . p
@ Sprink @ ®CcisBo D Phglech opmentire P\ psre st
Q7 HydroPolnt  Suuar Fase 20 TRACE flux® jaex) semios M 4 Soncrop
cropx, AquaSpy EDYN BENSON HILI
B2 CBINSIGHTS
9 Pilar Teknologi — Rl 4.0
Autonomous Simulation &
Robot Augmented
Reality
(=]
o
Big Data li'l C}OE Horizontal
Analytics & Vertical
Integration
Supply Industrial
Chain Internet
Technological of Things
Advancement,
Additive \ Cybersecurity

Manufacturing

Cloud
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Based on the preliminary 4IR Country Readiness evaluation,
Indonesia is considered as one of the high potential entrants

Initial mapping — country readiness

® ASEAN

High Potential Entrants

.

Followers

= Benchmark @ All Others

Preliminary

Global Leaders

Legacy Champions

Structure of
Production

1. Axes are on a 10 point scale, but have been magnified to show variances between countries

Source:

Rencana Induk Riset Nas

: A.T. Keamey, World Economic Forum

12017 -2045

SEKTOR PENTING
DALAM INDUSTRI 4.0

Dipetik dari Presentasi Menperind, 2018 5

After assessing the potential impact and feasibility, Mol should
consider the following sectors for 4IR implementation

Sector Prioritization Matrix

Impact

Low

Low
Source: A.T. Keamey, World Bank, BPS

Rencana Induk Riset Nas

Electronics, etc.,
Metal Goods ;’,.‘2‘;.,‘.‘!.‘21,
» = ® Wood &
[Basic Metal ® Non-Metal Goods 5
Paper Industry

° ° i
Pharmaceutical Topaceo) @ Rubber & E
i Proseet Plastic Goods
Coal, Oil & Gas
Refinery ° Jewelry &
Valuable Goods

Foasibility e

12017 -2045

Top 5 Sectors

B e
Textile &
| Apparel

|
|Eloctronles |

Transport
- (Auto)

After aligning on focus sectors
(with post-workshop engagement),
‘launch sequencing’ & strategy
can be decided, based on:

Sector dynamics

Potential enablers & their ease of
implementation

Dipetik dari Presentasi Menperind, 2018
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KINERJA PENGABDIAN MASYARAKAT

RISTEKDIKTI

TUJUAN KINERJA

PENGABDIAN PERGURUAN
TINGGI
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(l\/lenciptakan inovasi\

teknologi untuk
mendorong
pembangunan
ekonomi Indonesia
dengan melakukan
komersialisasi hasil
Pengabdian kepada

Qﬂasyarakat )

memberikan solusi \

berdasarkan kajian
akademik atas
kebutuhan, tantangan
, atau persoalan yang
dihadapi masyarakat,
baik secara langsung
maupun tidak

cngsung )

Melakukan kegiatan

(preferential option
for the poor) pada
semua starata

- J

4 /.,

WIS [T EX seni kepada
mengentaskan masyarakat untuk
masyarakat tersisih pengembangan

Melakukan alih
teknologi, ilmu dan

martabat manusia
dan kelestarian daya
alam

\. J
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PROSES PENILAIAN KINERJA

PENGISIAN DATA MELALUI
http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/kinerja_abdimas

[ SUMBER DAYA| ] [

Verifikasi

UNGGUL (EXCELLENT)

SANGAT BAGUS (VERY GOOD)

MEMUASKAN (SATISFACTORTY)

KURANG MEMUASKAN (MARGINAL)

KLASTER PERGURUAN TINGGI

KOMPONEN EVALUASI KINERJA PERGURUAN TINGGI

SUMBERDAYA MANUSIA
Sumber Daya

Pengabdian KELEMBAGAAN DAN FAS.
kepada PENUNJANG

Masyarakat SUMBER PENDANAAN

SD IPTEK YG DITERAPKAN

PROSES DAN PENGELOLAAN KPM
MANAJEMEN

PENILAIAAN KPM

Sebaran PTN dan PTS
FUBHIASIHASIEERM e Di Lingkungan Kemenristekdikti
-
LUARAN HKI DAN LUARAN IPTEK LAIN e 3.276
e -~ ok
BUKU

MITRA

REVENUE SUMBER REVENUE GENERATING
GENERATING
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Klaster Perguruan Tinggi berbasis Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat
Perlode 2013-2015

* Kelompok Unggul (1-15) dicirikan dengan kekuatan
utama yang seimbang pada Sumber Daya (SD),
Manajemen (M), dan Luaran (L), yang jauh lebih tinggi
dibandingkan universitas lainnya (catatan : Revenue
Generating (R) tidak tampak karena tertutup oleh data
universitas)

0.8 1.0

0.6

0.4

* Kelompok Sangat Bagus (16-66) dicirikan dengan
kekuatan yang seimbang pada SD, M, dan L dimana
minimal 2 komponen lebih tinggi dibandingkan
dibandingkan universitas lain (tapi masih dibawah
kelompok 1)

0.2

* Kelompok Memuaskan(67-198) memiliki satu
komponen dari SD, M, atau L lebih tinggi dengan
mendekati rata-rata nasional dibandingkan universitas
lain (tapi masih dibawah kelompok | dan I1)

-0.2 0.0

* Kelompok Kurang Memuaskan (199-808) memiliki nilai
SD, M, dan L dibawah rata-rata nasional

-0.6-0.4

M

-04 -02 00 02 04 06 08 1.0

PENDANAAN PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT

N\
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Ketimpangan rasio dana dan jumlah
pelaksana penelitian dengan PPM dosen

Jumlah dana

Jumlah judul

TAHUN

///4

Penelitian | Pengabdian Penelitian Pengabdian

2013 13.378 2134 743.886.541.463| 116,711.645.000
2014 7.411 2.431 390.233.510.780| 134.413.000.000
2015 12.604 2,922 897.905.500.000| 158.725.000.000
2016 15.330 3.307 1.015.835.450.000| 182.649.800.000
2017 15.124 2118 1.030.356.622.825| 140.650.000.000
2018 18.433 2126 3.796.967.655.000| 140.500.000.000

TOTAL 82.280 15.038 4.116.187.301.618 873.649.445.000
Rasio

Penelitian 4.5 1 5.7 1

terhadap PkM

SKEMA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT &

RISTEKDIKTI

KEBIJAKAN NASIONAL “ RENSTRA PERGURUAN TINGGI

A. KATEGORI KOMPETITIF NASIONAL

1.
2

3.

Program Kemitraan Masyarakat (PKM);
Program Kemitraan Masyarakat Stimulus
(PKMS);

Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran
dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN-
PPM).

Program Pengembangan Kewirausahaan
(PPK);

Program Pengembangan Produk
Unggulan Daerah (PPPUD)

Program Pengembangan Usaha Produk
Intelektual Kampus (PPUPIK);

Program Pengembangan Desa Mitra
(PPDM);

Program Kemitraan Wilayah (PKW)

B. KATEGORI DESENTRALISASI
Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan
Perguruan Tinggi (PPMUPT)

C. KATEGORI PENUGASAN
Program Penerapan Ipteks kepada Masyarakat

(PPIM)

//a
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PENDANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

3.904

2134

2013

10.719
5.925 6302
3.306
2431 2322 >
2014 2015 2016
TAHUN
o-USULAN -0~ DIDANAI

ITAHUN 2015 2922 5844 158,725,000,000
ITAHUN 2016 3306 6612 182,649,800,000
[TAHUN 2017 2118 4236 140,650,000,000
TAHUN 2018 2136 4272 140,500,000,000

JUMLAH PROPOSAL DIDANAI PER SKEMA

u KKN-PPM
PKW

N\
. | JABDAMAS \|
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u PKM
= PPDM

Partisipasi PT

= PKMS
m PPK

11.068

2.118

2017

562

11.Mv

2.281

2136 _—"

2018 2019

Dukungan Program :

Proposal Citarum 6
Mitigasi Bencana 27
Desa prioritas 70
Papua dan Papua Barat 14
SKEMA ALOKASI ANGGARAN
KKN-PPM 6.965.500.000
PKM 62.180.620.000
PKMS 5.360.700.000
PKW 6.531.000.000
PPDM 18.054.900.000
PPK 6.041.700.000
PPMUPT 2.599.200.000
PPPUD 14.401.400.000
PPUPIK 11.721.800.000
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DISEMINASI TEKLOGI KEPADA MASYARAKAT
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LUARAN PENELITIAN &

RISTEKDIKTI

RISET
RISET DASAR RISET TERAPAN
PENGEMBANGAN

e Publikasi pada jurnal ¢ Hak Cipta ¢ Prototipe Laik Industri

inte_rnasional e Paten = Produk, e Dokumen Feasibility

(terindeks pada Proses Study

database bereputasi) « Paten Sederhana 2> e Naskah Kebijakan yang
* Buku (cetak atau Produk, Alat akan disyahkan

elektronik): monograf, o Blisafn e Ll -

buku referensi, buku

Sirkuit Terpadu

e e Perlindungan Varietas

¢ Prosiding seminar

. ional Tanaman
Internasiona e Draft Naskah Kebijakan
* Book Chapter . TTG

/Kegiatan untuk memanfaatkan, menerapkan dan mendesiminasikan produk teknologi hasil\
Lembaga Litbang kemasyarakat;

¢ Dalam rangka peningkatan ketahanan pangan, energi,, industri kreatif, kesehatan, serta
bidang maritim, agar dapat memberikan nilai tambah, baik secara sosial maupun ekonomi;

¢ Dapat dimanfaatkan dalam aktivitas ekonomi daerah dalam upaya peningkatan produk
unggulan dan daya saing.

 Jaringan kerjasama sinergi antara Lembaga Litbang (Lembaga Pemerintah Non
Kementerian/LPNK, Lembaga Pemerintah Kementerian/LPK, Lembaga litbang daerah dan
Perguruan Tinggi), pemerintah, lembaga usaha (industri) dan masyarakat yang mendukung
diseminasi dan pemanfaatan iptek;

* Produk teknologi yang akan didiseminasikan ke masyarakat adalah produk teknologi yang sudah
diuji coba dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat;

¢ Paket teknologi yang didiseminasikan kepada masyarakat merupakan aset Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang selanjutnya akan dihibahkan kepada Masyarakat dengan
Berita Acara Serah Terima Barang (BAST)
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Website
risbang.ristekdikti.go
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Facebook

Ditjen Risbang

RISTEKDIKTI

Youtube

Ditjen Risbang

Terima Rasih

Instagram

@djrisbang

Twitter

@djrisbang

Pengaduan

Iapor.go.ld Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
KEMENRISTEK DIKTI
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